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Abstrak

Kita berada pada era banjir data seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan internet. Biaya internet
dan biaya media penyimpanan yang semakin murah mendorong masyarakat industri untuk menggunakan
teknologi informasi dalam rangka mendukung jalannya perusahaan. Kaja Kangin Warung merupakan warung
makan yang berada di daerah Ubud dimana saat ini hanya menggunakan sistem kasir dan dalam pengambilan
keputusan untuk strategi bisnisnya. Untuk saat ini data yang terkumpul belum diolah secara maksimal dan belum
memiliki informasi berharga untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
mengembangkan descriptive analytics bagi Kaja Kangin Warung. Warung yang merupakan unit kecil ini memiliki
urgensi yang lebih tinggi untuk mendapatkan penangangan berupa business intelligence system, mengingat bahwa
perubahan strategi sangat penting untuk pengembangan warung. Descriptive analytics akan dikembangkan
berbasis web application berdasarkan kebutuhan dari manajemen akan informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Adapun sumber datanya diperoleh dari data historis transaksi penjualan warung.
Kegiatan PKM ini menghasilkan 10 halaman yang menampilkan visualisasi bisnis sehingga dapat bermanfaat
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan bisnis Kaja Kangin Warung.

Kata Kunci: descriptive analytics, business intelligence, warung, visualisasi data

Abstract

We are in an era of data proliferation alongside the advancement of information technology and the internet. The
decreasing costs of internet access and storage media have encouraged industrial communities to leverage
information technology to support company operations. Kaja Kangin Warung is a food stall located in the Ubud
area which currently only uses a cashier system and makes decisions for its business strategy. Currently, the data
collected has not been processed optimally and does not contain valuable information for better decision making.
This community service activity aims to develop descriptive analytics for Kaja Kangin Warung. Given the stall's
urgent need for strategic changes to facilitate its development, implementing a business intelligence system is
crucial. Descriptive analytics will be developed through a web application based on management's need for
information to support decision-making. The data source will be derived from historical sales transaction data.
This PKM activity produces 10 pages that display business visualization so that it can be useful in answering
Kaja Kangin Warung's business questions.

Kata Kunci: descriptive analytics, business intelligence, small-unit stall, data visualization

Pendahuluan sehingga pengunjung kelas menengah merupakan

Kaja Kangin Warung merupakan salah satu target pasar di warung ini. Berbagai menu lainnya
warung yang berada di daerah Ubud. Warung ini selain Bakso Balung Babi, warung ini menyediakan
resmi beroperasi dari bulan Agustus 2022. Warung beraneka ragam menu ayam, seperti Ayam Kremes,
ini memiliki harga yang terjangkau. Dengan kata Chicken Teriyaki, dan Skin Suna Cekuh, yaitu menu
lain tidak terlalu murah dan tidak terlalu mahal, dengan olahan rempah-rempah yang khas. Dengan

berbagai menu yang disediakan akan memberikan
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experience kepada pengunjung dan menjadi salah
satu tempat makan yang tidak dapat dilewatkan.
Meskipun tidak berada di pusat Ubud, lebih tepatnya
di Desa Singakerta yang merupakan daerah paling
pinggir Kecamatan Ubud, pengunjung tidak hanya
berasal dari domestik, tetapi tamu mancanegara pun
kerap berkunjung ke warung ini.

Adapun dalam manajemennya, warung
kaja kangin warung melakukan keputusan strategi
bisnis melalui intuisi dan menggunakan Google
Form untuk strategi pasarnya. Selain itu, untuk
software yang digunakan adalah software point of
sales. Sehingga, data yang terkumpul belum pernah
diolah oleh pengelola. Oleh karena itu, perlunya
insight bisnis terkait warung tentunya sangat penting
untuk menganalisis kelemahan dan kekuatan
warung untuk kemajuan warung. Warung belum
menghasilkan insight bisnis yang cukup kuat untuk
digunakan sebagai pengambilan keputusan. Dengan
berbagai menu yang disediakan oleh warung, maka
dengan memiliki insight bisnis seperti menu terlaris
dan tidak terlaris, menu dengan kontribusi penjualan
dan keuntungan terbesar, class menu, kelompok
menu, serta menu dengan distribusi penjualan
berdasarkan waktu, hingga prediksi penjualan akan
sangat membantu dalam pengelolaan warung untuk
kedepannya.

Permasalahan yang dihadapi kaja kangin
warung seperti diungkapkan di atas dapat diatasi
menggunakan  teknik  descriptive  analytics.
Descriptive analytics sebagai teknik analisis yang
membantu dalam memberikan informasi dan
memberikan jawaban akan apa yang terjadi
berdasarkan peristiwa yang telah berlalu (Munawar
et al., 2023). Adapun data yang diolah pada teknik
ini menggunakan data historis. Hal ini menunjukkan
bahwa data yang bertambah seiring berjalannya
waktu dapat digunakan untuk melakukan analisis.

Dalam descriptive analytics, didukung juga
dengan Competitive intelligence (CI). ClI membantu
dalam  mengumpulkan,  menganalisis, dan
memahami data serta informasi dalam menjawab
masalah penelitian yang disusun dalam program
sistematis (Dan et al., 2019).

Dalam descriptive analytics pun, tidak
terlepas dari adanya Business Intelligence System.
Sistem Bl ini membantu dalam mendapat informasi
bisnis melalui beberapa tahap, seperti pengumpulan
data, pengintegrasian data yang tidak terstruktur
menjadi data terstruktur, analisis data, dan pelaporan
informasi, prediksi, hingga solusi dari analisis data
yang telah diolah (Ahmad, Miskon, Alkanhal, et al.,
2020; Garani et al., 2019). Sistem BI ini dapat
menggunakan berbagai tools, aplikasi, dan
metodologi yang mana perusahaan mengumpulkan
data dari sumber data internal maupun eksternal
untuk dianalisis hingga untuk melakukan
pengambilan keputusan bisnis (Garani et al., 2019).

Dalam hal ini, descriptive analytics dan
sistem Bl dapat mendukung warung dalam

mengubah data historis menjadi suatu informasi
yang berharga untuk meningkatkan keuntungan
dalam bisnis, terutama pada Kaja Kangin Warung.
Misalnya, mendapatkan informasi seperti menu
yang paling laku dapat menjadi pertimbangan untuk
dipertahankan dan meningkatkan harganya, serta
mempelajari pelanggan seperti waktu paling ramai.
Selain itu, salah satu contoh tadi, yaitu menu paling
laku dapat menjadi pertimbangan untuk persediaan
stok, sehingga dapat mengurangi kerugian.

Sistem Bl yang akan dibangun berbasis
web application descriptive analytics. Selain itu,
dalam melakukan prediksi penjualan, penelitian ini
mengimplementasikan machine learning. Ada
beragam metode dalam machine learning yang
dapat digunakan berdasarkan kasus yang dihadapi.
Karena pada penelitian ini menggunakan prediksi,
yaitu dengan data time series, maka metode machine
learning yang digunakan adalah metode Linear
Regression. Penelitian yang dilakukan oleh
(Pratama, 2023) menggunakan Linear Regression
dalam memprediksi penjualan perangkat medis
dengan nilai MAPE yang baik, yaitu 14.2%. Selain
itu, untuk mengelompokkan menu, maka digunakan
pula metode clustering dari machine learning, yaitu
K-Means.

Adapun tujuan dilakukannya pengabdian
ini adalah untuk membangun dashboard Bl sistem
dalam membantu memberikan insight bisnis dalam
menjalankan strategi bisnis pada Kaja Kangin
Warung berbasis web application.
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Data Cleaning
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Gambar 1: Alur Kegiatan PKM
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Metode pelaksanaan PKM dilakukan
berdasarkan alur penelitian pada Gambar 1 yang
akan diuraikan pada sub bab berikut ini.

2.1 Analisis Masalah

Pelaksanaan PKM dimulai dari analisis
masalah yang dihadapi oleh Kaja Kangin Warung.
Sebagai salah satu tantangan yang sering dihadapi
oleh perusahaan adalah pembuatan keputusan
strategis untuk bisnis mereka (Jalil et al., 2019).
Penggunaan Business Intelligence (BI) menjadi
menjadi sebuah kemajuan dan solusi bisnis seiring
perkembangan industri. Dengan sistem Bl
memberikan laporan yang lebih informatif untuk
pemangku kepentingan dan meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan pertumbuhan bisnis dari
perusahaan (Ahmad, Miskon, Alabdan, et al., 2020).
Dengan Bl perusahaan atau organisasi dapat
menganalisis  kelemahan, kekuatan, adanya
kemungkinan terjadi risiko, mengungkapkan insight
baru, munculnya sebuah peluang bisnis mereka,
hingga memperkuat pengambilan keputusan oleh
pemangku kepentingan (Ain et al., 2019; Niu et al.,
2021). Selain itu, permasalahan ini diatasi dengan
penggunakan descriptive analytics dan
penggunakan metode machine learning, yaitu
Linear Regression dan K-Means.

Linear  Regression adalah  metode
peramalan yang menggunakan garis lurus untuk
menggambarkan hubungan antara dua variabel
maupun lebih. Metode Linear Regression ini
diharapkan akan menghasilkan  perhitungan
persamaan yang akan dipergunakan dalam
memprediksikan nilai target berdasarkan feature
yang terdapat pada dataset.

2.2 Pengumpulan Data

Setelah masalah dianalisis dan menemukan
solusi permasalahan, selanjutnya  adalah
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan
merupakan data historis penjualan pada Kaja
Kangin Warung. Data tersebut terdiri dua tabel.
Tabel cost menu dan tabel detail report. Data yang
dikumpulkan merupakan data historis penjualan
mulai dari bulan Agustus 2022 hingga bulan Mei
2024.

2.3 Mempelajari Data

Setelah  pengumpulan  data, tahap
selanjutnya adalah mempelajari data yang
dikumpulkan. Adapun dari kedua tabel tersebut,
tabel cost menu merupakan tabel yang terdiri dari
daftar menu-menu beserta daftar harga yang ada
pada Kaja Kangin Warung. Tabel detail report
merupakan tabel yang menyimpan data transaksi
penjualan.

2.4 Membersihkan Data
Sebelum melakukan analisis, dilakukan
pembersihan data. Pembersihan data atau data

cleaning digunakan untuk membuang data-data
yang tidak relevan atau tidak digunakan, kemudian
mengubah format data sesuai dengan format yang
dibutuhkan untuk analisis data dan pembangunan
visualisasi data.

2.5 Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan setelah
membersihkan data. Tahap ini diawali dengan
pertanyaan bisnis, yang mana hal ini dilakukan
untuk analisis kebutuhkan informasi untuk.
Pembangunan visualisasi data nantinya akan
dibangun berdasarkan pertanyaan tersebut. Berikut
ini adalah beberapa pertanyaan bisnisnya.

1) Bagaimana pergerakan penjualan dan
profit warung?

2) Apasaja menu paling laku dan paling tidak
laku beserta kontribusi penjualan dan
profitnya?

3) Bagaimana distribusi
berdasarkan rentang waktu?

4) Bagaimana pergerakan penjualan menu
pertahun dan perbulan?

5) Bagaimana  penjualan  dan  profit
berdasarkan hari dalam seminggu dan
penjualan berdasarkan jam?

6) Bagaimana menu-menu tersebut
digambarkan  dalam  kelompok atau
klaster?

7) Bagaimana prediksi penjualan dalam tiga
bulan ke depan dan bagaimana prediksi
jumlah menu terjual untuk minggu depan?

penjualan

8) Bagaimana menu-menu tersebut
digambarkan dalam class menu?
9) Bagaimana menu-menu tersebut

digambarkan secara statistik?

2.6 Perancangan Web Application Descriptive
Analytics

Setelah dianalisis, tahap selanjutnya adalah
merancang dashboard visualisasi data berdasarkan
analisis sebelumnya. Tahap pertama adalah
merancang data warehouse menggunakan Pentaho,
yang mana ketika membangun sistem nanti akan
berdasarkan join.

Tabel yang dirancang menggunakan
Pentaho terdiri dari tabel fakta dan tabel dimensi.
Tabel fakta berjumlah empat tabel fakta, yang terdiri
dari tabel fakta detail report, tabel fakta class menu,
tabel fakta prediksi penjualan, dan tabel fakta
prediksi menu. Adapun untuk tabel dimensi terdiri
dari tiga tabel dimensi, yaitu tabel dimensi menu,
tabel dimensi waktu, dan tabel dimensi jam.

Setelah Pentaho dirancang, kemudian web
application dirancang yang terdiri dari halaman
Login dan halaman visualisasi data. Halaman
visualisasi data tersebut akan terdiri dari beberapa
menu atau sidebar berdasarkan pertanyaan analisis
sebelumnya, yaitu halaman Dashboard, halaman
Profit & Revenue, halaman Best Selling Menu,
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halaman Time Group Sales, halaman OLAP Sales,
halaman Weekdays & Hour, halaman Menu Cluster,
halaman Prediction, halaman Menu Class, dan
halaman Menu Sales Statistics. Masing-masing
halaman tersebut berisi visualisasi data yang akan
dijelaskan sebagai berikut.

Pertanyaan  pertama adalah  untuk
merancang pergerakan penjualan dan profit warung
untuk melihat kenaikan dan penurunan penjualan.
Visualisasi data menggunakan line chart dengan
kolom yang terlibat adalah kolom profit, revenue,
dan date. Visualisasi ini berada pada halaman
Dashboard dan halaman Profit & Revenue.
Perbedaannya adalah pada halaman Profit &
Revenue terdapat filter tahun. Adapun kolom profit
didapatkan dari perhitungan berikut:

Profit = revenue — (quantity * basic cost)

Pertanyaan kedua adalah menu paling laku
dan tidak laku, serta menu dengan penjualan dan
profit tertinggi. Visualisasi data terdiri dari dua
grafik menggunakan horizontal bar chart dengan
kolom yang terlibat adalah kolom quantity untuk
menu paling laku dan tidak, serta kolom revenue dan
profit untuk penjualan dan profit tertinggi.
Visualisasi ini berada pada halaman Best Selling
Menu. Selain itu, terdapat filter bulan dan tahun.

Pertanyaan ketiga adalah penjualan warung
berdasarkan rentang waktu untuk melihat waktu
warung memiliki pengunjung paling ramai. Rentang
waktu akan dibagi menjadi tiga, yaitu pagi, siang,
dan sore-malam. Visualisasi yang digunakan adalah
grafik box plot dengan kolom yang terlibat adalah
kolom revenue dan date. Visualisasi ini juga diisi
dengan filter bulan dan tahun. Visualisasi ini berada
di halaman Time Group Sales.

Pertanyaan keempat adalah pergerakan
menu perbulan dan pertahun untuk melihat kenaikan
dan penurunan menu. Visualisasi data yang
digunakan adalah line chart dengan kolom menu,
revenue, dan date. Filter yang digunakan adalah
filter menu dan filter waktu (bulan dan tahun).
Visualisasi ini berada di halaman OLAP Sales.

Pertanyaan kelima adalah penjualan dan
profit berdasarkan hari dalam seminggu, dan
penjualan berdasarkan jam. Visualisasi yang
digunakan adalah vertical bar chart untuk penjualan
berdasarkan hari dan area chart untuk penjualan
berdasarkan jam. Adapun kolom yang terlibat
adalah kolom date, time, revenue, dan profit. Filter
yang digunakan adalah bulan dan tahun. Visualisasi
ini berada di halaman Weekdays & Hour.

Pertanyaan keenam adalah klaster menu.
Visualisasi yang digunakan adalah box plot dan
tabel. Adapun untuk mendapatkan klasternya, data
diolah menggunakan metode K-Means. Klaster
yang dibangun adalah berdasarkan kolom profit,
revenue, frequency, dan recency. Hasil tersebut akan
menampilkan menu dan klasternya. Visualisasi ini
berada di halaman Menu Cluster.

Pertanyaan  ketujuh adalah  prediksi
penjualan dan prediksi menu. Visualisasi yang
digunakan adalah line chart untuk prediksi
penjualan dan deskripsi untuk prediksi menu. Untuk
mendapatkan prediksi, data diolah menggunakan
metode Linear Regression. Untuk prediksi
penjualan akan menampilkan RMSE atau nilai
error, penjualan tahun ini, penjualan tahun lalu, dan
prediksi penjualan tiga bulan ke depan. Adapun
prediksi menu akan menampilkan RMSE, prediksi
jumlah menu yang terjual dan menunya. Untuk
prediksi menu, menu yang digunakan adalah tiga
menu dengan profit tertinggi. Visualisasi ini berada
di halaman Prediction.

Pertanyaan kedepalapan adalah class menu
dengan menu engineering. Visualisasi yang
digunakan adalah grafik treemap beserta tabel.
Kelas menu akan dibagi menjadi empat kelas
berdasarkan profit dan popularitasnya. Kelas
tersebut, vyaitu kelas Star dengan profit dan
popularity tinggi, kelas Puzzle dengan profit tinggi
dan popularity rendah, kelas Horse dengan profit
rendah dan popularity tinggi, serta kelas Dog dengan
profit dan popularity yang rendah. Visualisasi ini
berada di halaman Menu Class. Adapun tabel dapat
diurutkan berdasarkan kolom.

Pertanyaan kesembilan adalah penjualan
menu secara statistik yang menampilkan tabel berisi
menu beserta statistiknya. Penjualan menu yang
digunakan adalah jumlah menu terjual atau quantity
yang dikelompokkan perminggu, kemudian dicari
statistiknya. Dalam hal ini, statistik yang
ditampilkan adalah rata-rata, median, modus,
standar deviasi, nilai terendah dan tertinggi (min dan
max), quantity, quartile, dan number of weeks.
Visualisasi yang ditampilkan adalah berbentuk
tabel. Visualisasi ini berada di halaman Menu Sales
Statistics. Terdapat filter rentang waktu yang
digunakan dengan default adalah penjualan tiga
bulan terakhir.

2.7 Pembangunan Sistem, Penyerahan dan
Pelatihan

Setelah dashboard dirancang, selanjutnya
adalah tahap pembangunan sistem berbasis web
application. Barulah kemudian, sistem diserahkan
kepada Kaja Kangin Warung dan melakukan
pelatihan kepada pengguna untuk penggunaan
dashboard.

Hasil dan Pembahasan

Setelah  melakukan  analisis  dan
perancangan, kemudian  pembangunan  web
application dilakukan sesuai dengan rancangan.
Berikut ini adalah hasil sistem dari rancangan yang
telah dibuat.

3.1 Halaman Login
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Web application akan menampilkan
halaman Login untuk pertama kali yang ditunjukkan
pada Gambar 2.

Welcome Back!

/ vd///[ \ Login to your account
/ )
[ )} |
\ farung /

Gambar 2: Halaman Login

3.2 Halaman Dashboard

Setelah berhasil login, halaman dashboard
pertama kali muncul yang berisi grafik line chart
antara revenue dan profit yang ditunjukkan pada
Gambar 3. Profit tunjukkan oleh garis merah, dan
revenue ditunjukkan oleh garis biru. Profit dan
revenue yang ditampilkan adalah dari semua tahun.
Selain itu, di samping halaman terdapat sidebar yang
berisi halaman-halaman visualisasi lain, serta berisi
button logout untuk keluar dari sistem.

Gambar 3: Halaman Dashboard

3.3 Halaman Profit & Revenue

Pada halaman Profit & Revenue akan
menampilkan grafik yang sama seperti dashboard,
tetapi dengan tambahan filter tahun yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Pada grafik tersebut
menunjukkan insight bisnis bahwa penjualan
meningkat seiring waktu dengan peningkatkan
revenue dan profit paling tinggi adalah bulan April
2024 dan mengalami penurunan secaera signifikan
pada bulan Agustus 2023 dan Februari 2024.

Gambar 4: Halaman Profit & Revenue

3.4 Halaman Best Selling Menu

Untuk hasil dari pertanyaan kedua
merupakan grafik untuk menu paling laku dan tidak
laku, serta grafik revenue dan profit untuk setiap
menu berada pada halaman menu Best Selling Menu.
Grafik ditunjukkan pada Gambar 5. Penjualan menu
berdasarkan quantity yang akan dipakai untuk
menampilkan menu paling laku dan tidak laku akan
diurutkan dari penjualan menu tertinggi, sehingga
decision maker lebih mudah untuk melihat menu
paling populer. Sedangkan, pada profit dan revenue
untuk menu akan diurutkan dari revenue paling
tinggi ke rendah. Pada menu ini juga ditambahkan
filter tahun dan bulan. Pada grafik tersebut, terdapat
insight bahwa untuk semua tahun dan bulan, menu
Gorengan dan Es Teh/Teh Hangat merupakan menu
paling laku. Adapun menu dengan revenue paling
tinggi adalah menu Bakso Balung Babi yang diikuti
oleh menu Bakso Normal dan Ayam Kremes.
Namun, pada menu Ayam Kremes dengan revenue
lebih rendah dibandingkan dengan Bakso Normal,
Ayam Kremes memiliki profit yang lebih tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa revenue yang tinggi belum
tentu memberikan profit yang tinggi pula.

Gambar 5: Halaman Best Selling Menu

3.5 Halaman Time Group Sales

Menjawab  pertanyaan ketiga, vaitu
penjualan warung berdasarkan rentang waktu
ditampilkan pada halaman Time Group Sales yang
ditunjukkan pada Gambar 6. Pada grafik ini dapat
difilter berdasarkan bulan dan tahun. Grafik yang
ditampilkan adalah box plot berisi rentang waktu,
misalnya pagi mulai dari pukul 06.00 — 11.59, siang
mulai dari 12.00 — 17.59, sore 18.00 — 21.59, dan
malam 22.00 — 05.59. Berdasarkan grafik terdapat
insight yang menunjukkan bahwa pembeli yang
berkunjung dengan revenue paling banyak adalah
pada saat siang hari, yang mana pembeli lebih suka
berbelanja di warung saat makan siang.
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All Month, All Years

Gambar 6: Halaman Time Group Sales

3.6 Halaman OLAP Sales

Untuk pertanyaan keempat adalah
pergerakan menu dalam bulan dan tahun dalam
bentuk line chart berada pada halaman OLAP Sales
yang ditunjukkan pada Gambar 7. Pada halaman ini
ditambahkan filter menu dan waktu (tahun atau
bulan). Secara default, grafik yang ditunjukkan
adalah lima menu dengan revenue paling tinggi
dengan filter bulan. Decision maker dapat memilih
berdasarkan tahun dan dapat pula membandingkan
menu yang diinginkan melalui filter menu, misalnya
ditunjukkan pada Gambar 8 dengan filter menu
Ayam Kremes dan Bakso Balung Babi perbulannya.
Dari pergerakannya, didapatkan insight bahwa
Bakso Balung Babi lebih unggul dibandingkan
Ayam Kremes, meskipun sempat mengalami
penjualan lebih rendah dari Ayam Kremes pada
September 2023 dan Mei 2024.

Gambar 7: Halaman OLAP Sales

Gambar 8: Perbandingan Dua Menu Perbulan

3.7 Halaman Weekdays & Hour

Menjawab pertanyaan kelima, yaitu profit
dan revenue dalam minggu dan jam. Hal ini dapat
memberikan insight pada decision maker, hari dan
jam paling ramai pengunjung. Grafik digambarkan
dalam bentuk vertical bar chart untuk profit dan
revenue dalam mingguan, sedangkan revenue per
jam digambarkan dalam bentuk area chart yang
ditunjukkan pada Gambar 9 dan Gambar 10 secara
berurutan. Selain itu, grafik tersebut dilengkapi
dengan filter tahun dan bulan. Dari hasil grafik
mengungkapkan bahwa hari paling ramai dengan
penjualan tertinggi ada pada hari minggu dan pukul
7 malam.

All Month, All Years

B orevenis @ prom

Gambar 9: Halaman Weekdays & Hour Bagian Minggu

Revenue per Hour

All Month, All Years

Gambar 10: Halaman Weekdays & Hour Bagian Jam

3.8 Halaman Menu Cluster

Menjawab pertanyaan keenam, vyaitu
klaster menu digambarkan dengan boxplot dan tabel.
Klaster terdiri dari Kklaster berdasarkan amount
(revenue), profit, frequency, dan recency. Grafik
ditunjukkan pada Gambar 11 hingga 14. Pada grafik
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tersebut, dihasilkan tiga klaster yang diwakili
dengan klaster Gold, Silver, dan Bronze, yang mana
Gold paling bagus dan Bronze paling tidak bagus.
Pada tabel ditunjukkan daftar menu beserta
klasternya.

Gambar 11: Halaman Menu Cluster beserta Tabel

Gambar 12: Cluster Profit

Cluster Recency

(=)=}

cluster

Gambar 13: Cluster Recency

cluster

Gambar 14: Cluster Frequency

Kelompok Gold untuk amount
menunjukkan kelompok tersebut memiliki revenue
tinggi, begitu pula pada profit dan frequency,yaitu

memiliki profit yang paling tinggi dan terjadinya
transaksi yang paling sering. Sedangkan, Gold pada
recency memiliki box paling kecil yang
menggambarkan bahwa kelompok transaksi terakhir
yang terjadi akhir-akhir ini, sedangkan Bronze pada
recency menggambarkan transaksi terjadi sudah
sangat lama.

3.9 Halaman Prediction

Menjawab pertanyaan Kketujuh terkait
prediksi ditampilkan dengan line chart untuk
prediksi revenue tiga bulan ke depan, dan untuk
prediksi quantity menu minggu depan ditampilkan
dalam deskripsi. Hal ini ditunjukkan pada Gambar
15, mengungkapkan bahwa penjualan mengalami
kenaikan hingga bulan Juli dan mengalami
penurunan pada bulan Juni dan Agustus yang
ditampilkan pada garis merah, sedangkan garis biru
menggambarkan actual sales. Hal ini tentu
dilengkapi dengan RMSE sebagai nilai error, yang
mana prediksi tersebut dapat turun ataupun naik
sebanyak nilai error tersebut. Dari hal ini, decision
maker dapat mengantisipasi tindakan untuk tiga
bulan kedepan. Selain itu, untuk prediksi menu
untuk minggu depan menggunakan tiga menu
dengan profit paling tinggi, kemudian ditampilkan
jumlah menu yang diprediksi akan terjual beserta
RMSE nya.

Gambar 15: Halaman Prediction

3.10 Halaman Menu Class

Menjawab pertanyaan kedelapan terkait
menu class yang digambarkan menggunakan
treemap beserta tabel yang menunjukkan masing-
masing kelasnya ditampilkan pada Gambar 16.
Setelah dihitung menu engineering-nya, dihasilkan
bahwa untuk kategori main course, Bakso Balung
Babi dan Ayam Kremes termasuk dalam kelompok
Star dan dengan penjualan paling tinggi, dengan arti
bahwa kedua menu tersebut memiliki popularity dan
profit yang tinggi. Sedangkan kelas Horse ada pada
menu Bakso Normal dan Bakso Hemat, yang berarti
bahwa kedua menu tersebut memiliki popularity
yang tinggi, tetapi dengan profit yang rendah. Pada
kategori bakso rebusan kelas Star ada pada menu
Bakso Keju dan Tahu, dan kelas Horse ada pada
menu Bakso Polos dan Siomay. Untuk kategori
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minuman, kelas Star ada pada menu Es Jeruk/Jeruk
Hangat dan kelas Horse ada pada menu Es The/Teh
Hangat.

Gambar 16: Halaman Menu Class

3.11 Halaman Menu Sales Statistics

Adapun pertanyaan kesembilan adalah
penggambaran penjualan menu quantity secara
statistik yang ditampilkan pada Gambar 17. Pada
tabel tersebut, salah satu menu, yaitu Air Mineral
selama tiga bulan terakhir memiliki rata-rata
penjualan 7 porsi, dengan median 7, modus 6,
standar deviasi 2.7, minimal quantity adalah 1,
hingga quartile 25% 6, 50% 7, dan 75% 8, kemudian
number of weeks adalah 13. Dari hasil menu sales
statistics ini dapat membantu decision maker untuk
mempertimbangkan jumlah stok yang disediakan
perminggunya.

Gambar 17: Halaman Menu Sales Statistics

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat 10
halaman yang menampilkan visualisasi bisnis pada
penelitian ini yang mana dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan bisnis Kaja Kangin Warung.
Dari visualisasi data yang dirancang, banyak
informasi yang didapatkan yang mana menjadi suatu
bahan untuk membuat keputusan, seperti menu yang
perlu dipertahankan ataupun dihapus hingga menu
yang perlu ditingkatkan harganya. Dari visualisasi
tersebut, pemilik usaha dapat mempelajari perilaku
konsumen, seperti waktu berkunjung paling ramai.
Bahkan dapat mengantisipasi strategi bisnis

berdasarkan prediksi penjualan. Maka, pada
penelitian ini, sistem BI berbasis web application
data analytics ini membantu Kaja Kangin Warung
mendapat insight dalam meningkatkan bisnis
kedepannya.
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